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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of cash and debit cards on the use of the Indonesian Standard Quick
Response Code (QRIS) in Indonesia. This type of research is quantitative research using monthly secondary
data for the period 2021-2024 obtained from Bank Indonesia and the Financial Services Authority (OJK). Data
analysis was conducted using multiple linear regression to identify the relationship between the independent
variables (demand for cash and debit cards) and the dependent variable (ORIS). The results show that cash
demand has a negative and significant effect on QRIS use, with a coefficient of -0.458 and a significance level
of 0.000. Meanwhile, debit cards have a positive and significant effect on QRIS use, with a coefficient of 0.316
and a significance level of 0.023. These findings indicate that increased debit card use encourages the adoption
of ORIS as an efficient digital payment method. This study confirms the role of QRIS in supporting digital
transformation in the financial sector, especially in reducing the use of cash and strengthening the non-cash
payment ecosystem.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh uang kartal dan kartu debit terhadap penggunaan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Indonesia. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan data sekunder bulanan periode 2021-2024 yang diperoleh dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Analisis data dilakukan menggunakan rvegresi linier berganda untuk mengidentifikasi
hubungan antara variabel independen (permintaan uang kartal dan kartu debit) dengan variabel dependen
(ORIS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan uang kartal memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap penggunaan QRIS, dengan koefisien sebesar -0,458 dan tingkat signifikansi 0,000. Sementara itu,
kartu debit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS, dengan koefisien sebesar
0,316 dan tingkat signifikansi 0,023. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan kartu debit
mendorong adopsi QRIS sebagai metode pembayaran digital yang efisien. Penelitian ini menegaskan peran
ORIS dalam mendukung transformasi digital di sektor keuangan, terutama dalam mengurangi penggunaan
uang kartal dan memperkuat ekosistem pembayaran non-tunai.
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I. PENDAHULUAN

Uang merupakan alat tukar yang diterima secara umum dalam melakukan transaksi barang dan
jasa. Selain digunakan untuk bertransaksi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, uang juga berperan
sebagai aset yang disimpan untuk masa depan. Uang dikeluarkan oleh bank sentral di suatu negara
sebagai alat pembayaran yang sah dalam melakukan kegiatan perekonomian (Karmilah & Hikmah,
2024). Selain itu, uang juga memberikan standar untuk mengukur nilai suatu barang dan jasa.
Peningkatan peredaran uang kartal terus terjadi sejak tahun 2013 hingga 2021 yang menunjukkan
bahwa kebutuhan uang bagi masyarakat terus meningkat setiap tahunnya. Namun, penggunaan uang
kartal yang berlebihan memiliki dampak pada perekonomian. Semakin banyak uang yang beredar,
semakin tinggi resiko kriminalitas seperti perampokan dan pemalsuan uang. Selain itu, diperlukan
biaya yang besar dalam memproduksi uang kartal (Adi et al., 2023). Bank Indonesia sebagai otoritas
utama selalu mengawasi jumlah permintaan uang dengan tujuan agar nilai rupiah tetap stabil sehingga
mendukung perekonomian yang efisien (Manik et al., 2023).

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) digaungkan sejak tahun 2014 ke masyarakat Indonesia
yang Dbertujuan untuk mengurangi uang tidak layak edar serta mewujudkan efisiensi dalam
bertransaksi. Adanya GNNT diharapkan dapat membantu masyarakat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi digital dan memanfaatkan kemudahan bertransaksi dalam penerapannya pada
perekonomian di Indonesia (Tarantang et al., 2019). Perkembangan teknologi dan informasi di sektor
keuangan menciptakan digital ekonomi yang diwujudkan dalam sistem pembayaran non tunai.
Transaksi non tunai yang menggunakan media elektronik seperti handphone disebut dengan
pembayaran digital (Ardana et al., 2023). Adanya pembayaran digital menciptakan beberapa manfaat
yang diterima oleh masyarakat diantaranya transaksi dapat dilakukan dengan mudah, cepat, dan
fleksibel serta meminimalisir adanya tindak kriminalitas seperti pencurian.

Dalam mendukung perkembangan pembayaran digital, diperlukan suatu sistem pembayaran
berbasis internet yang akan menggantikan pembayaran tunai menjadi pembayaran non tunai atau

online. Sistem pembayaran non tunai tertuju pada masyarakat yang tidak lagi menggunakan uang tunai
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melainkan beralih pada uang digital (Farhan & Shifa, 2023). Dalam menggunakan sistem pembayaran
online, masyarakat perlu memahami teknologi, sehingga sistem pembayaran berbasis QR Code
diterapkan karena mampu membuat sistem pembayaran yang efisien di berbagai aspek (Ciptowati &
Setiawan, 2024). Untuk mendukung transformasi ini, Bank Indonesia menciptakan Quick Response
Code Indonesian (QRIS) sebagai dompet digital yang memuat uang elektronik berbasis sever utuk
melakukan transaksi menggunakan kode QR (Farhan & Shifa, 2023). Pembayaran dengan metode
QRIS ini didukung oleh smartphone yang mana sudah menjadi sebuah kebutuhan primer bagi setiap
orang. Jumlah pengguna QRIS mencapai 17.5 juta orang pada bulan januari tahun 2022 dan mencapai
lonjakan terbesar di bulan juli tahun 2022 menjadi 26.8 juta orang pengguna. Jumlah pengguna QRIS
yang terus meningkat secara signifikan menunjukkan bahwa metode pembayaran ini diterima oleh
masyarakat sebagai inovasi sistem pembayaran yang modern dan praktis dalam mendukung ekonomi
digital (Usmiati et al., 2024).

Tingginya minat masyarakat dalam bertransaksi menggunakan QRIS menyoroti perannya dalam
mengurangi permintaan uang kartal. Adanya metode pembayaran ini menunjukkan pergeseran
perilaku menuju transaksi tanpa uang tunai (Fietroh, 2023). Namun hal ini perlu mendapatkan
perhatian lebih lanjut mengingat masih adanya daerah dengan infrasturktur yang terbatas sehingga
QRIS belum bisa diterapkan secara maskimal (Gunawan et al., 2023). Dalam perkembangannya,
sistem pembayaran tidak dapat dipisahkan dari peran uang di dalamnya, dimana pembayaran secara
tunai sampai pada pembayaran elektronik yang bersifat non tunai. Sebelum berkembangnya sistem
pembayaran dengan berbagai metode pembayaran saat ini, konsepsi dasar sistem pembayaran
berkaitan erat dengan eksistensi uang dalam perekonomian, yaitu peranannya sebagai alat pembayaran
dan pengukur harga. Penerapan sistem pembayaran melalui QRIS memiliki implikasi yang signifikan
terhadap permintaan uang tunai. QRIS telah banyak diimplementasikan di berbagai sektor, salah
satunya ritel dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), karena efisiensi, kenyamanan, dan
keamanannya. Transisi dari pembayaran tunai ke pembayaran digital ini menunjukkan tren yang lebih
luas menuju pengurangan permintaan tunai demi metode transaksi yang lebih efisien (Indriani et al.,
2023). Penerapan QRIS juga berdampak signifikan terhadap penggunaan kartu debit di Indonesia.

QRIS, sebagai sistem pembayaran digital standar telah mempengaruhi perilaku konsumen dan pola
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transaksi keuangan (Gunawan et al., 2023). Masuknya QRIS sebagai salah satu platform pembayaran
digital dapat mengurangi ketergantungan pada kartu debit (Kristanty, 2024). Berikut merupakan data

volume penggunaan QRIS, uang kartal, dan kartu debit di Indonesia:
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Gambar 1. Volume penggunaan QRIS, uang kartal, dan kartu debit di
Indonesia Tahun 2021-2024

Dari 2021 hingga 2024, transaksi menggunakan QRIS mengalami pertumbuhan volume sebesar
175,2 % pada 2024 dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara itu, uang kartal yang beredar
meningkat dari Rp 739,9 triliun pada tahun 2021 menjadi Rp 1.101 triliun di tahun 2023, kemudian
sedikit menurun menjadi Rp 1.062,7 triliun di akhir tahun 2024. D1 sisi lain, kartu debit masih berperan
penting dalam salah satu metode pembayaran dengan volume transaksinya di tahun 2024 mencapai Rp
6.950 miliar meski mengalami penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya (2021-2022). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa meskipun uang kartal dan kartu debit dominan dalam volume dan nilai
transaksi, QRIS menunjukkan pertumbuhan paling cepat dan memberi tekanan kuat terhadap metode
pembayaran tradisional sepanjang periode tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Metri (2024) menunjukkan bahwa penggunaan QRIS
memberikan keuntungan dalam mempertahankan operasi bisnis pada saat COVID-19. QRIS juga
memberikan keuntungan seperti pembayaran yang instan dan efisien sehingga mengurangi

ketergantungan konsumen dalam bertransaksi menggunakan uang tunai. Namun, penggunaan QRIS
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dapat memicu pergeseran transaksi ke arah non tunai yang berpengaruh pada permintaan uang tunai
(Desinta et al., 2024). Pembayaran menggunakan QRIS secara signifikan berpengaruh terhadap
berkurangnya permintaan uang tunai (Anggarini, 2022). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Adi et al., 2023) yang menyatakan bahwa penerapan QRIS berpengaruh tidak signifikan
terhadap permintaan uang kartal. Selama pandemi COVID-19, transaksi non-tunai memengaruhi
jumlah uvang kartal yang beredar. Setiap kali nilai transaksi elektronik meningkat, persentase uang
kartal yang beredar selalu mengalami penurunan. Uang kartal yang beredar mengalami peningkatan
yang konsisten dari tahun 2013 — 2021. Namun, hal ini tidak sesuai dengan harapan Bank Indonesia
karena penggunaan uang kartal yang berlebihan dapat memberikan akibat yang merugikan, salah
satunya meningkatnya resiko pemalsuan uang dan perampokan. Selain itu, dalam memproduksi uang
kartal diperlukan biaya yang tinggi. Semakin banyaknnya penggunaan uang elektronik dalam
bertransaksi, menandakan bahwa pembayaran non tunai telah menggeser peran uang tunai khususnya
dalam perdagangan besar, transaksi keuangan dengan nilai besar dan dalam pembayaran retail
(Fatmawati & Yuliana, 2019).

Atas ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai hubungan metode pembayaran menggunakan
QRIS terhadap permintaan uang kartal, penelitian ini mencoba mengkaji kembali apakah uang kartal
dan kartu debit mempengaruhi penggunaan QRIS. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh uang kartal dan kartu debit terhadap penggunaan QRIS di Indonesia.

I1. TINJAUAN TEORITIS
2.1 Quick Response Code Indonesian (QRIS)

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah sistem pembayaran digital berbasis
kode QR standar yang dikembangkan oleh industri sistem pembayaran bersama Bank Indonesia.
Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan transaksi non-tunai serta
memberikan manfaat besar bagi pasar tradisional serta usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
QRIS mendukung pertumbuhan UMKM dengan memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi
operasional, serta menekan biaya, yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas. Selain memastikan

transaksi yang cepat dan aman, QRIS juga menyatukan berbagai platform pembayaran digital dalam
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satu kode QR, sehingga menyederhanakan proses pembayaran bagi pedagang dan konsumen
(Febriyanti & Anshori, 2024). Penyatuan ini bertujuan untuk mempercepat adopsi pembayaran
nontunai, mendorong masyarakat kurang tunai, dan meningkatkan inklusi keuangan dalam
perekonomian Indonesia (Rahmahdian et al., 2020a). Peningkatan inklusi keuangan akan mendukung
pertumbuhan ekonomi digital dengan mendorong pergeseran dari pembayaran tunai konvensional ke
model pembayaran digital. Inisiatif strategis ini sangat penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah, yang merupakan bagian penting dari perekonomian Indonesia. Melalui penyediaan
infrastruktur pembayaran digital yang seragam dan mudah dijangkau, pelaku usaha didukung dalam
proses transformasi digitalnya, sekaligus memberikan kemudahan bagi otoritas pengawas untuk
melakukan pemantauan transaksi secara lebih efektif (Muditomo & Setyawati, 2022). Meskipun
terdapat kemajuan-kemajuan ini, Indonesia masih menghadapi hambatan untuk adopsi pembayaran
digital secara penuh, terutama terkait peralihan perilaku konsumen dari uang tunai ke QRIS (Bachri et
al., 2025). Tantangan ini diperparah oleh fakta bahwa pemanfaatan QRIS di Indonesia masih relatif
rendah dibandingkan dengan metode pembayaran tradisional seperti kartu debit, yang menyoroti
perlunya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi adopsinya di kalangan
pedagang, khususnya UMKM (Irianto & Chanvarasuth, 2025). Efektivitasnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti kurangnya minat, sosialisasi, dan pengetahuan teknologi di antara pedagang dan
konsumen (Hasanuddin et al., 2024). Adanya QRIS juga berpotensi menggeser transaksi tunai karena
metodenya yang lebih efisien. Pergeseran transaksi ini menyebabkan menurunnya permintaan uang
tunai di masyarakat (Indriani et al., 2023). Adopsi pembayaran digital yang meluas, khususnya QRIS,
telah mengalami lonjakan yang signifikan di Indonesia pascapandemi COVID-19, dengan nilai
transaksi uang elektronik yang substansial dan diperkirakan akan terus tumbuh. Pertumbuhan ini
menggarisbawahi meningkatnya ketergantungan pada sistem pembayaran digital sebagai landasan
perdagangan modern yang didorong oleh kemudahan dan efisiensi (Christina et al., 2024). Oleh karena
itu, kerangka teori seputar QRIS sering kali mengintegrasikan konsep dari model adopsi teknologi,
seperti Model Penerimaan Teknologi dan Teori Terpadu Penerimaan dan Penggunaan Teknologi,
untuk menganalisis persepsi pengguna tentang kegunaan dan kemudahan penggunaan yang

mendorong penerimaannya (Chairunnisa et al., 2020).
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2.2 Permintaan Uang Kartal

Peningkatan uang kartal merujuk pada fenomena makroekonomi di mana jumlah fisik mata uang
yang beredar di tangan masyarakat dan lembaga non-bank mengalami kenaikan signifikan.
Peningkatan uang kartal merujuk pada fenomena makroekonomi di mana jumlah fisik mata uang yang
beredar di tangan masyarakat dan lembaga non-bank mengalami kenaikan signifikan. Fenomena ini
mencerminkan preferensi masyarakat terhadap penggunaan instrumen pembayaran tunai dibandingkan
non-tunai, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan perilaku (Syarifuddin et al.,
2009). Salah satu teori yang menjelaskan peningkatan uang kartal adalah teori permintaan uang, yang
menyatakan bahwa masyarakat memegang uang tunai untuk tujuan transaksi, berjaga-jaga, dan
spekulasi (Sari & Fahmi, 2023). Lebih lanjut, teori kuantitas uang mengindikasikan bahwa
peningkatan jumlah uang beredar, termasuk uang kartal, secara langsung berkorelasi dengan tingkat
harga dan inflasi, asumsikan kecepatan peredaran uang dan output riil konstan. Selain itu, faktor-faktor
seperti ketidakpastian ekonomi, yang mendorong perilaku penyimpanan aset dalam bentuk likuiditas
tinggi seperti emas sebagai aset lindung nilai (safe haven) saat kondisi ekonomi tidak stabil atau inflasi
tinggi, turut memengaruhi peningkatan preferensi masyarakat terhadap uang kartal (Puspita & Juliarsa,
2020).

Peralihan menuju transaksi non tunai, seperti penggunaan transaksi digital, telah terbukti
berdampak signifikan pada permintaan uang. Fenomena ini mencerminkan perubahan perilaku
konsumen yang semakin mengurangi ketergantungan pada uang fisik. Permintaan uang juga
dipengaruhi oleh dinamika ekonomi dan perkembangan sektor keuangan yang lebih luas. Seiring
dengan berkembangnya pasar keuangan dan kemajuan teknologi, permintaan uang tunai terus menurun
walaupun dalam kondisi ekonomi tertentu seperti inflasi. Namun, permintaan uang fisik masih
mendapat dukungan yang signifikan. Permintaan uang kartal menurun karena tingginya minat
maasyarakat dalam melakukan transaksi non-tunai yang menawarkan keamanan serta meminimalisir
peredaran uang palsu (Rosita et al., 2024). Meningkatnya transaksi non-tunai menjadi faktor signifikan
dalam mengurangi permintaan mata uang denominasi kecil karena konsumen cenderung beralih pada
pembayaran elektronik sehingga keperluan untuk membawa uang tunai, terutama dalam denominasi

kecil berkurang (Amromin & Chakravorti, 2009).
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2.3 Kartu Debit

Peningkatan penggunaan pembayaran non-tunai, khususnya kartu debit menunjukkan tren
signifikan dalam masyarakat modern (Rahmahdian et al., 2020). Perkembangan pesat teknologi
informasi dan internet telah melahirkan berbagai inovasi dalam sistem pembayaran digital, termasuk
kartu debit, yang memberikan kemudahan signifikan bagi konsumen dalam memenuhi kebutuhan
mereka (Kurniasari & Fisabilillah, 2021). Hal ini mencakup kemudahan dalam mengakses informasi
saldo, melakukan transfer dana, melihat mutasi rekening, hingga pembayaran tagihan secara elektronik
melalui platform perbankan digital seperti internet banking (Yuningsih et al., 2022). Instrumen
transaksi ini dilakukan dengan menggunakan kartu (APMK), di mana kartu debit yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat di Indonesia. Kartu debit menggunakan sistem operasional real time,
sehingga uang akan langsung terhitung dalam peredaran uang saat dilakukan transaksi (Firmansyah et
al., 2024). Inovasi ini juga didorong oleh perilaku konsumen yang didominasi generasi milenial yang
semakin mengadopsi platform belanja online dan pembayaran digital (Abubakar & Handayani, 2022).
Fungsi utama kartu debit adalah memfasilitasi transaksi pembayaran tanpa kebutuhan uang tunai,
sehingga mengurangi risiko yang terkait dengan membawa uang tunai dalam jumlah besar (Zein &
Daulay, 2021).

Kartu debit menjadi salah satu metode pembayaran yang umum digunakan oleh semua orang.
Namun, penggunaannya yang meluas juga menghadirkan tantangan seperti penipuan dan perubahan
perilaku konsumen. Kartu debit menggunakan sistem operasional real time, sehingga uang langsung
tercatat dalam peredaran saat transaksi dilakukan. Kartu debit merupakan alat pembayaran modern
yang berkembang untuk menggantikan metode pembayaran konvensional, yang sering disebut sebagai
sistem pembayaran berbasis kartu (card-based payment) (Swasti, 2017). Kartu debit merupakan alat
pembayaran non tunai yang dapat digunakan untuk transaksi ekonomi, termasuk belanja, di mana
jumlah transaksinya secara langsung mengurangi saldo tabungan pemegang kartu. Kartu debit
merupakan salah satu jenis kartu berbasis rekening yang dananya berasal dari rekening bank milik
nasabah. Konsumen mempertimbangkan biaya serta manfaat dalam penggunaan kartu debit, di mana
manfaat yang diperoleh mendorong mereka untuk beralih meskipun masih terbiasa menggunakan uang

tunai (Hoang & VU, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah & Soesilo, (2023) menunjukkan
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bahwa bisnis yang mengadopsi QRIS, termasuk kartu debit melalui standardisasi Kode QR (QRIS)
mengalami pertumbuhan omset positif yang signifikan dibandingkan dengan yang tidak karena

efektivitas dan efisiensi transaksi.

2.4 Hipotesis dan Model Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara permintaan uang kartal dan kartu debit
terhadap penggunaan QRIS di Indonesia dalam konteks transformasi digital sistem pembayaran.
Berdasarkan kajian teori dan studi empiris sebelumnya, maka dirumuskan dua hipotesis utama berikut:
H1: Penggunaan uang kartal yang lebih tinggi berhubungan negatif dengan tingkat penggunaan

ORIS.

Hipotesis ini berlandaskan pada asumsi bahwa penerapan sistem pembayaran digital seperti QRIS akan
mengurangi ketergantungan terhadap uang tunai di masyarakat. Semakin meluasnya penggunaan
QRIS dalam transaksi sehari-hari, maka semakin rendah keperluan masyarakat untuk memegang uang
kartal, mengingat QRIS menawarkan kemudahan, efisiensi, dan keamanan dalam bertransaksi. Dengan

demikian, QRIS berpotensi menggantikan peran uang kartal sebagai alat pembayaran utama.

H2: Penggunaan kartu debit yang lebih tinggi berhubungan positif dengan tingkat penggunaan QRIS.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa penggunaan kartu debit yang lebih tinggi berhubungan
positif dengan tingkat penggunaan QRIS. Meskipun dalam mekanisme operasionalnya berbeda,
keduanya merupakan bagian dari sistem pembayaran non-tunai yang memerlukan akses terhadap
rekening bank. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat dalam penggunaan kartu debit di masyarakat,
maka kecenderungan untuk juga mengadopsi QRIS sebagai alat transaksi digital juga akan meningkat.
Interkoneksi ini menunjukkan bahwa QRIS bukanlah substitusi dari kartu debit melainkan bagian dari
ekosistem keuangan digital yang saling memperkuat.

Adapun model penelitian ini sebagai berikut:
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Gambar 2. Model Penelitian

III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang
bersumber dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data sekunder diperlukan sebagai
data yang memenuhi kriteria pada setiap variabel untuk menilai pengaruh antar variabel. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data bulanan periode 2021-2024.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Metode ini
digunakan untuk melihat hubungan antara variabel dependen dengan dua atau lebih variabel
independen. Model ini bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen serta memprediksi nilai variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen. Penelitian ini juga dilengkapi dengan pengujian hipotesis

menggunakan uji t. Persamaan model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y= B0+ B1X1+ B2X2+ ¢

Keterangan:
Y : QRIS
X1 : Permintaan uang tunai
X2 : Kartu Debit
B0 : Konstanta

p1 — 2 : Koefisien

£ : Error.
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Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini dijelaskan di dalam tabel berikut:

No Variabel Definisi Operasional Unit
1 QRIS Tingkat penggunaan instrumen pembayaran QRIS  Volune transaksi, nilai transaksi, jumlah
di masyarakat pengguna terdaftar
2 Uang Uang tunai yang beredar di masyarakat Jumlah vang beredar
Kartal
3 Kartu Transaksi pembayaran yang dilakukan Semua jumlah nominal
Debit menggunakan kartu transaksi menggunakan kartu debit

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

Pengujian regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yang
diuji terhadap variabel terikat. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk

mengetahui pengaruh permintaan uang kartal (X1), kartu debit (X2), dan penggunaan QRIS (Y).

Unstandardized Coefficient

Model B Std. Error Sig
Constanta 3.741 1.473 0.016
X1 (Permintaan Uang Kartal) -0.458 0.088 0.000
X2 (Kartu Debit) 0.316 0.102 0.023

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Sumber: Data diolah, 2025

Pada tabel 2 menunjukkan persamaan hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut:

Y= 3741 - 0.458X1+ 0316 X2 + ¢

Nilai konstanta sebesar 3.741 menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh dari permintaan uang
kartal dan kartu debit, maka besarnya penggunaan QRIS 3.741 satuan. Koefisien pada variabel
permintaan uang kartal sebesar -0.458 menunjukkan bahwa penurunan permintaan uang kartal akan
meningkatkan penggunaan QRIS sebesar 0.458. Sementara itu, koefisien pada variabel kartu debit
sebesar 0.316 mengindikasikan bahwa semakin tinggi penggunaan kartu debit, maka semakin besar

pula peningkatan penggunaan QRIS sebesar 0.316.
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Variabel t Sig
X1 (Permintaan Uang Kartal) -3.329 0.000
X2 (Kartu Debit) 3.861 0.023

Tabel 3. Hasil Uji t
Sumber: Data diolah, 2025

Diketahui nilai sig dari variabel permintaan uang kartal sebesar 0.000 < 0.05 yang dapat diartikan
bahwa permintaan uang kartal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS.
Sementara itu, pada variabel kartu debit diketahui nilai sig sebesar 0.023 < 0.05 sehingga menunjukkan

bahwa variabel penggunaan kartu debit berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS.

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 436 0.821 0.804 1.655
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2
Sumber: Data diolah, 2025

Hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel 4 menunjukkan bahwa kontribusi model dalam
menjelaskan hubungan structural dari variabel yang diteliti sebesar 80.4%. Sisanya, yaitu 19.6%

dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Permintaan Uang Kartal Terhadap QRIS

Hasil pengujian menunjukkan bahwa permintaan uang kartal memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap penggunaan QRIS, dengan nilai koefisien sebesar -0.458 dan nilai signifikansi
0.000 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa penurunan permintaan uang kartal berbanding lurus
dengan peningkatan penggunaan QRIS di Indonesia. Penelitian ini konsisten dengan temuan Virnanda
& Suman, (2023), yang menyebutkan bahwa digitalisasi keuangan, termasuk QRIS, mendorong
penurunan permintaan uang tunai.

Masyarakat kini lebih mengandalkan pembayaran non-tunai dalam melakukan transaksi sehari-
hari. Bagi UMKM, penggunaan QRIS secara langsung berpengaruh positif pada kinerja keuangan
sehingga meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan bisnis (Rettobjaan et al., 2023). Hal ini

menunjukkan keberhasilan integrasi sistem pembayaran digital dalam operasional bisnis (Alfira &
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Susilo, 2023). Selain itu, Fatmawati & Yuliana, (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
penggunaan QRIS berpengaruh pada peningkatan pendapatan bagi UMKM karena memberikan
metode pembayaran yang mudah dan mengurangi risiko dari penggunaan uang tunai. Adanya
hubungan negative antara permintaan uang kartal dan QRIS deisebabkan oleh pergeseran preferensi
masyarakat cenderung beralih ke metode pembayaran non-tunai. Hal ini biasanya didorong oleh

kemudahan, kecepatan, dan efisiensi yang ditawarkan oleh QRIS dibandingkan uang tunai.

4.2.1 Pengaruh Kartu Debit Terhadap QRIS

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kartu debit memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan QRIS, dengan nilai koefisien sebesar 0.316 dan tingkat signifikansi 0.023 <0,05.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan penggunaan kartu debit berbanding lurus dengan
peningkatan penggunaan QRIS di Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sholikhah yang menjelaskan bahwa QRIS berdampak signifikan pada transaksi non
tunai di Indonesia termasuk kartu debit. QRIS memberikan fasilitas integrasi kartu debit menggunakan
metode pembayaran lain, sehingga meningkatkan efisiensi transaksi non tunai di berbagai sektor
termasuk UMKM (Sholikhah & Soesilo, 2023). Kemudahan dalam bertransaksi yang ditawarkan oleh
QRIS meningkatkan kepuasan pelanggan sehingga berpengaruh pada penggunaan kartu debit secara
berkelanjutan (Tricahyono et al., 2024). Peningkatan kartu debit sejalan dengan peningkatan QRIS
karena kedua metode pembayaran tersebut memiliki karakteristik yang sama seperti non-tunai, praktis,
dan berbasis teknologi. Pengguna kartu debit cenderung lebih mudah beradaptasi dengan adanya
metode pembayaran QRIS karena sudah terbiasa dengan transaksi digital. QRIS juga memberikan
kemudahan interkoneksi karena terhubung langsung dengan rekening bank sehingga pengguna kartu
kredit memiliki kemudahan dalam mengakses mutase rekening. Namun, sosialisai lebih lanjut perlu
dilakukan untuk memperdalam pemahaman mengenai QRIS yang terkoneksi langsung dengan kartu

debit dalam hal pembayaran digital (Rosita et al., 2024).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa permintaan uang kartal dan kartu debit di Indonesia
memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan QRIS. Permintaan uang kartal menunjukkan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS, yang berarti penurunan permintaan uang
kartal mendorong peningkatan adopsi QRIS. Hal ini mencerminkan pergeseran masyarakat dari
transaksi tunai ke metode pembayaran digital karena QRIS menawarkan kemudahan, kecepatan, dan
efisiensi.

Di sisi lain, kartu debit berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS.
Peningkatan penggunaan kartu debit berjalan seiring dengan pertumbuhan adopsi QRIS, menunjukkan
keterkaitan kedua metode pembayaran digital ini dalam mendorong transaksi non-tunai. Integrasi
QRIS dengan sistem kartu debit memudahkan pengguna dalam bertransaksi dan meningkatkan
efisiensi, terutama di sektor UMKM.

Hasil penelitian ini menegaskan keberhasilan QRIS sebagai inovasi sistem pembayaran digital
yang mendukung efisiensi dan pertumbuhan ekonomi, meskipun masih diperlukan sosialisasi lebih
lanjut untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap manfaat dan penggunaan QRIS.

Untuk memperluas layanan QRIS, diperlukan peningkatan infrastruktur digital, terutama di
daerah yang memiliki keterbatasan jaringan internet. Pemerintah dan penyedia layanan pembayaran
dapat bekerja sama untuk memastikan akses yang merata ke teknologi digital di seluruh wilayah
Indonesia. Sosialisasi yang lebih masif tentang penggunaan QRIS perlu dilakukan, terutama di
kalangan masyarakat yang kurang familiar dengan teknologi pembayaran digital. Pelatihan dan
kampanye edukasi dapat difokuskan pada keamanan, manfaat, dan kemudahan bertransaksi
menggunakan QRIS. Mengingat pentingnya keamanan data dalam transaksi digital, pengembangan
teknologi QRIS harus disertai dengan peningkatan sistem keamanan untuk melindungi pengguna dari

risiko pencurian data atau transaksi yang tidak sah.
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